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ABSTRACT 

This study aims to analyze teacher competence and the availability of facilities and 
infrastructure as supporting factors in music learning at elementary schools. The 
study employed a Systematic Literature Review (SLR) method based on the 
PRISMA guidelines. The literature search process was conducted through the 
Google Scholar database using the Publish or Perish application, covering 
publications from 2020 to 2025. Based on the selection process, 26 articles that met 
the inclusion criteria were obtained and analyzed using a qualitative descriptive 
approach. The results indicate that teacher competence and the availability of 
facilities and infrastructure play an important role in the success of music learning 
in elementary schools. The main challenges identified include limited teacher 
professional competence, lack of mastery of music teaching methods, and 
insufficient facilities such as musical instruments, learning media, and supporting 
technology. On the other hand, the use of digital media, simple musical instruments, 
and creative learning approaches has proven effective in improving students’ 
motivation, creativity, and musical skills. In addition, proper management of facilities 
and infrastructure also supports the creation of more effective and enjoyable music 
learning. Therefore, improving the quality of music learning requires strengthening 
teacher competence and providing adequate facilities and infrastructure so that the 
learning process can run optimally. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi guru dan ketersediaan 
sarana prasarana sebagai pendukung pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
mengacu pada pedoman PRISMA. Proses pencarian literatur dilakukan melalui 
database Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan rentang 
publikasi tahun 2020–2025. Berdasarkan proses seleksi, diperoleh 26 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa kompetensi guru dan ketersediaan sarana prasarana memiliki 
pengaruh penting terhadap keberhasilan pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Kendala utama yang ditemukan meliputi keterbatasan kompetensi profesional guru, 
kurangnya penguasaan metode pembelajaran musik, serta minimnya fasilitas 
seperti alat musik, media pembelajaran, dan teknologi pendukung. Di sisi lain, 
penggunaan media digital, alat musik sederhana, dan pendekatan pembelajaran 
kreatif terbukti mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, serta keterampilan 
musikal siswa. Selain itu, pengelolaan sarana prasarana yang baik turut mendukung 
terciptanya pembelajaran musik yang lebih efektif dan menyenangkan. Dengan 
demikian, peningkatan kualitas pembelajaran musik memerlukan penguatan 
kompetensi guru serta penyediaan sarana prasarana yang memadai agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 
 
Kata Kunci: kompetensi guru, sarana prasarana, pembelajaran musik  
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki 
peran strategis dalam membentuk 
kualitas sumber daya manusia yang 
unggul, tidak hanya dari aspek 
kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotor. Selain itu pendidikan 
dasar penting dalam membentuk 
karakter, kreativitas, serta 
kemampuan dasar peserta didik. 
Salah satu aspek yang mendukung 
perkembangan tersebut adalah 
pendidikan seni, khususnya musik, 
yang berkontribusi dalam 
meningkatkan kecerdasan emosional, 
kreativitas, dan kemampuan ekspresi 
siswa. Musik adalah salah satu bagian 
dari seni yang sangat penting dalam 
membantu perkembangan otak anak 
bahkan sejak bayi (Awiyah & Rahayu. 
2022; Zakiyah, Saragih, Nasution,  
dkk. 2025). Melalui aktivitas bermusik, 
seperti bernyanyi, memainkan alat 
musik, dan menciptakan karya 
sederhana, siswa tidak hanya belajar 
memahami konsep musikal, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti kerja sama, toleransi, 
dan komunikasi.  
 Pembelajaran musik di sekolah 
dasar tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan teori, tetapi juga pada 
pengalaman praktik yang melibatkan 
partisipasi aktif siswa. Namun 
demikian, implementasi pembelajaran 
musik di tingkat sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai tantangan. 
Salah satu faktor utama yang 
memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran musik adalah 
kompetensi guru. Guru sebagai 
fasilitator pembelajaran dituntut 
memiliki kompetensi pedagogik, 
sosial, profesional dan kepribadian 
yang memadai (Fatmawati, 2021). 
Dalam konteks pembelajaran musik, 
kompetensi profesional menjadi 
sangat penting karena berkaitan 
dengan penguasaan materi musik, 
keterampilan memainkan alat musik, 
serta kemampuan mengajarkan 
konsep musik secara efektif dan 
menyenangkan. Pada kenyataannya, 
tidak semua guru SD memiliki latar 
belakang pendidikan seni musik, 
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sehingga seringkali pembelajaran 
musik hanya dilakukan secara teoritis 
dan kurang memberikan pengalaman 
praktik yang bermakna bagi siswa 
karena guru yang kesulitan dalam 
mentransfer ilmu, merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran musik sehingga hal 
tersebut menjadi beberapa tantangan 
yang harus dihadapi (Sutikno, 2025). 
Maka kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa kompetensi guru berperan 
penting dalam keberhasilan 
pembelajaran musik, karena guru juga 
berfungsi sebagai fasilitator yang 
menciptakan pengalaman belajar 
yang bermakna.  
 Selain kompetensi guru, 
ketersediaan sarana dan prasarana 
juga menjadi faktor penting dalam 
mendukung pembelajaran musik. 
Sarana seperti alat musik misalnya 
alat musik modern atau alat musik 
tradisional, media pembelajaran, serta 
ruang praktik yang memadai sangat 
dibutuhkan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan optimal. Tanpa 
dukungan sarana yang memadai, 
pembelajaran musik cenderung 
menjadi monoton dan kurang menarik, 
sehingga tujuan pembelajaran sulit 
tercapai. Permasalahan di atas akan 
berpegaruh dalam kondisi minat 
belajar peserta didik dalam 
pembelajaran seni musik karena 
kurangnya kesempatan langsung 
peserta didik dalam bermain alat 
musik (Harsyanda & Andiana, 2026). 
Selain itu kondisi kurangnya sarana 
prasarana juga berpengaruh dalam 
keterbatasan jumlah alokasi waktu 
karena alat musik yang terbatas 
seringkali membuat siswa 

memainkannya secara bergantian 
sehingga pembelajaran menjadi 
kurang efektif.  
 Permasalahan ini 
menunjukkan adanya kesenjangan 
antara harapan dan realitas dalam 
pelaksanaan pembelajaran musik di 
sekolah dasar. Di satu sisi, kurikulum 
menuntut pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan berpusat pada siswa, 
tetapi di sisi lain, keterbatasan 
kompetensi guru dan fasilitas yang 
tersedia menjadi hambatan dalam 
mewujudkan pembelajaran yang ideal 
(Lena, Sartono, Weristi, dkk. 2023). 
Hal ini tentu berdampak pada 
rendahnya kualitas pembelajaran 
musik serta kurang optimalnya 
pengembangan potensi siswa di 
bidang seni. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
musik belum sepenuhnya mampu 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Apabila permasalahan 
ini tidak segera diatasi, maka tujuan 
pembelajaran seni musik sebagai 
sarana pengembangan kreativitas dan 
ekspresi siswa akan sulit tercapai 
secara efektif dan optimal. 
 Oleh karena itu, perlu dilakukan 
analisis yang mendalam mengenai 
kajian kompetensi guru dan 
ketersediaan sarana prasarana 
sebagai pendukung pembelajaran 
musik di sekolah dasar. Analisis ini 
penting untuk mengetahui sejauh 
mana kesiapan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran musik 
serta bagaimana kondisi fasilitas yang 
tersedia di sekolah. Hasil analisis 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif 
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mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran musik, sekaligus 
menjadi dasar dalam merumuskan 
solusi atau strategi perbaikan yang 
tepat. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini difokuskan pada 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kompetensi guru, ketersediaan sarana 
dan prasarana, serta keterkaitan 
keduanya dalam mendukung 
pembelajaran musik di sekolah dasar, 
dengan tujuan untuk menganalisis 
kondisi tersebut secara menyeluruh 
guna memperoleh gambaran yang 
jelas sebagai dasar peningkatan 
kualitas pembelajaran musik di 
sekolah dasar. 
 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) dengan mengacu pada 
pedoman PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses) untuk 
memastikan proses identifikasi, 
seleksi, dan sintesis literatur dilakukan 
secara sistematis, transparan, dan 
dapat direplikasi. Metode ini dipilih 
karena mampu mengintegrasikan 
berbagai temuan penelitian terkait 
kompetensi guru dan ketersediaan 
sarana prasarana dalam 
pembelajaran musik di sekolah dasar 
secara komprehensif (Page dkk., 
2021). Penelitian ini menganalisis 
berbagai studi terdahulu yang 
berkaitan dengan kompetensi guru 
serta ketersediaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran musik 
di sekolah dasar. Proses pencarian 
literatur dilakukan menggunakan 

aplikasi Publish or Perish dengan 
sumber database dari Google 
Scholar. Pemilihan artikel dilakukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan 
Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 
Artikel ilmiah yang 
dipublikasikan pada 
rentang tahun 2020–
2025. 

Artikel yang 
diterbitkan sebelum 
tahun 2020. 

Artikel yang 
membahas 
kompetensi guru, 
sarana dan 
prasarana, serta/atau 
pembelajaran musik 
di sekolah dasar. 

Artikel yang tidak 
membahas secara 
langsung topik 
kompetensi guru, 
sarana prasarana, 
atau pembelajaran 
musik. 

Artikel yang 
menggunakan 
metode penelitian 
yang jelas (kualitatif, 
kuantitatif, atau 
campuran 

Artikel yang tidak 
tersedia dalam 
bentuk full-text atau 
tidak dapat diakses 
secara lengkap. 

Artikel tersedia dalam 
teks lengkap (full-
text) dan dapat 
diakses secara utuh. 

Artikel berupa opini, 
esai, prosiding 
tanpa peer-review, 
atau laporan non-
ilmiah. 

Artikel yang 
diterbitkan pada 
jurnal ilmiah 
bereputasi (nasional 
maupun 
internasional). 

Artikel yang duplikat 
atau terindeks lebih 
dari satu database. 

Artikel yang relevan 
dengan tujuan 
penelitian, yaitu 
menganalisis peran 
kompetensi guru dan 
ketersediaan sarana 
prasarana dalam 
pembelajaran musik. 

Artikel dengan data 
yang tidak jelas, 
metodologi tidak 
lengkap, atau tidak 
relevan dengan 
tujuan penelitian. 

Berdasarkan diagram PRISMA 
(Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-
Analyses), diperoleh sebanyak 100 
artikel dari database dan 100 artikel 
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dari sumber lain, sehingga total awal 
mencapai 200 artikel. Kata kunci yang 
digunakan dalam pencarian meliputi 
“kompetensi guru”, “sarana 
prasarana”, “pembelajaran musik”, 
dan “sekolah dasar”. Selanjutnya 
dilakukan penghapusan artikel 
duplikat dan penyaringan berdasarkan 
judul serta abstrak, sehingga 
diperoleh 36 artikel yang layak untuk 
ditelaah lebih lanjut. Tahap berikutnya 
adalah penelaahan teks lengkap (full-
text review) terhadap 36 artikel 
tersebut. Dari hasil penelaahan, 
sebanyak 10 artikel tidak dapat 
diakses secara lengkap, sehingga 
tersisa 26 artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi. Sebanyak 26 artikel 
tersebut kemudian dianalisis secara 
mendalam. Proses analisis dilakukan 
menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif untuk mengidentifikasi pola, 
temuan utama, serta hubungan antara 
kompetensi guru dan ketersediaan 
sarana prasarana dalam mendukung 
pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Penggunaan pedoman PRISMA 
(Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-
Analyses) dalam penelitian SLR 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
transparansi dan kualitas pelaporan 
tinjauan sistematis (Haddaway, dkk. 
2020; Page, dkk. 2021). Selain itu, 
pendekatan ini juga banyak digunakan 
dalam penelitian pendidikan untuk 
mengkaji efektivitas pembelajaran dan 
faktor pendukungnya secara 
sistematis (Snyder, 2019; Xiao & 
Watson, 2020). Alur seleksi artikel 
dalam penelitian ini disajikan dalam 
diagram berdasarkan pedoman 
PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) sebagai berikut:  
Gambar 1. PRISMA 

 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil proses 
seleksi, hasil penelitian dengan 
menggunakan Teknik Systematic 
Literature Review (SLR) terhadap 
analisis kompetensi guru menemukan 
26 artikel untuk dianalisis lebih lanjut. 
Rangkuman hasil analisis artikel 
mengenai analisis kompetensi guru 
diuraikan pada tabel berikut:  
Tabel 2. Analisis kompetensi guru 
No Nam

a&Ta
hun 

Judul Metode Hasil 

 1 Sutik
no 
(202
5) 

Analisi
s 
Kema
mpuan 
Guru 
dalam 
Pembe
lajaran 
Seni 
Musik 
di 
Sekola
h 
Dasar: 
Studi 
Perban
dingan 
Antar 
Wilaya
h  

Kualitatif 
Deskripti
f  

Pendidik
an musik 
di 
sekolah 
dasar 
mengha
dapi 
banyak 
masalah
, seperti 
keterbat
asan 
kemamp
uan guru 
dan 
kurangn
ya 
sumber 
daya, 
dan 
tempat 
musik 
dalam 
kurikulu
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m 
nasional
. 
Kurikulu
m 
merdeka 
dan 
teknolog
i menjadi 
tantanga
n 
sekaligu
s 
peluang 
baru.  

 2 Iraqi, 
Lena, 
& 
Herdi
anti. 
(202
3)  

Tantan
gan 
Kompe
tensi 
Guru 
dalam 
Pembe
lajaran 
SBdP 
(Seni 
Musik, 
Tari, 
dan 
Rupa) 
di 
Sekola
h 
Dasar  

Kualitatif 
Deskripti
f  

Pembela
jaran 
SBdP di 
SD 
mengha
dapi 
banyak 
tantanga
n, 
seperti 
modul 
yang 
terlalu 
kecil dan 
materi 
yang 
terlalu 
berat 
untuk 
siswa 
SD. 
Guru 
tidak 
memiliki 
pengala
man 
dalam 
seni, 
dan 
mereka 
tidak 
memiliki 
banyak 
alat 
untuk 
bermain 
musik 
dan 
menari.  

 3 Hikm
ah, 
Indriy
ani, & 
Murdi

Strateg
i 
Heutag
ogi dan 
Siberg

 Studi 
Literatur 
/ Kajian 
Konsept
ual  

Heutago
gi 
(belajar 
mandiri) 
dan 

aning
sih. 
(202
3)  

ogi 
sebag
ai 
Alterna
tif 
Pening
katan 
Kema
mpuan 
Pendid
ik 
dalam 
Menga
jar 
Musik 
Mandir
i di 
Sekola
h 
Dasar   

sibergog
i (belajar 
berbasis 
teknolog
i digital) 
adalah 
pendeka
tan yang 
terbukti 
berguna. 
Sebagai 
pendeka
tan 
alternatif 
untuk 
pembela
jaran 
musik di 
sekolah 
dasar, 
khususn
ya untuk 
mengata
si 
keterbat
asan 
guru dan 
waktu 
pembela
jaran.  

 4 Nurja
nah & 
Resp
ati 
(202
4)  

Efektivi
tas 
Aplikas
i 
Sibeliu
s 
dalam 
Menin
gkatka
n 
Ketera
mpilan 
Sight 
Readin
g 
Siswa 
Kelas 
5 SD  

 Quasi 
Experim
ental  

 Siswa 
dapat 
meningk
atkan 
keteram
pilan 
sight 
reading 
mereka 
dengan 
menggu
nakan 
aplikasi 
Sibelius. 
Media 
digital 
dapat 
memban
tu 
mengata
si 
keterbat
asan 
alat 
musik 
fisik 
yang 
ada di 
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sekolah 
dasar.  

 5 Usm
an & 
Guna
wan 
(202
5) 

Pengar
uh 
Model 
Project 
Based 
Learni
ng 
(PjBL) 
terhad
ap 
Kreativ
itas 
Siswa 
dalam 
Pembe
lajaran 
Musik 
Mengg
unaka
n Alat 
Musik 
Sederh
ana  

 
Penelitia
n 
Eksperi
men  

 
Dibandin
gkan 
dengan 
pembela
jaran 
konvensi
onal, 
guru 
bisa 
menerap
kan  
model 
PjBL 
(Project-
Based 
Learning
) 
meningk
atkan 
kreativit
as siswa 
dalam 
pembuat
an alat 
musik 
sederha
na.  

 6 Sujat
miko 
& 
Hida
yatull
ah 
(202
4) 

Analisi
s 
Faktor 
Penye
bab 
Menur
unnya 
Seman
gat 
Belajar 
Musik 
Siswa: 
Studi 
pada 
Fasilita
s dan 
Kualifik
asi 
Guru  

Kualitatif 
Deskripti
f  

 Siswa 
masih 
kurang 
tertarik 
untuk 
belajar 
musik 
karena 
sekolah 
tidak 
memiliki 
fasilitas 
yang 
memada
i dan 
menggu
nakan 
metode 
pengajar
an yang 
konvensi
onal. 
Dibutuhk
an 
pendeka
tan 
pembela
jaran 
yang 

lebih 
variatif 
dari guru 
dan 
strategi 
pembela
jaran 
yang 
berbeda 
dari 
guru.  

 7 Effan
ne & 
Adri 
(202
2)  

Efektivi
tas 
Media 
Video 
dalam 
Menin
gkatka
n Minat 
Siswa 
terhad
ap 
Seni 
Buday
a (Tari, 
Musik, 
dan 
Kerajin
an) di 
Sekola
h 
Dasar  

Penelitia
n 
Eksperi
men  

 Siswa 
menjadi 
lebih 
tertarik 
pada 
seni 
budaya 
dengan 
menggu
nakan 
media 
video 
pembela
jaran. 
Selain 
itu, 
sebagai 
media 
alternatif
, video 
dapat 
memban
tu 
sekolah 
mengata
si 
keterbat
asan 
biaya 
untuk 
menjaga 
fasilitas 
seni.  

 8 Artha
, 
Sion, 
& 
Soan
. 
(202
1)  

Manaj
emen 
Pelatih
an 
Guru 
SD 
untuk 
Menin
gkatka
n 
Kompe
tensi 
Profesi
onal: 
Kendal

Kualitatif 
Deskripti
f  

Kompet
ensi 
profesio
nal 
secara 
signifika
n 
meningk
at 
sebagai 
hasil dari 
pelatiha
n guru. 
Keterbat
asan 
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a 
Anggar
an dan 
Fasilita
s  

anggara
n dan 
kekuran
gan 
fasilitas 
yang 
menduk
ung 
kegiatan 
pelatiha
n di 
daerah 
terpencil 
merupak
an 
hambata
n utama.  

 9 Khoir
uddin 
& 
Setia
wan 
(202
4) 

Peman
faatan 
YouTu
be 
sebag
ai 
Sarana 
Penge
mbang
an 
Kreativ
itas 
dalam 
Pembe
lajaran 
Vokal 
di 
Sekola
h 
Dasar  

Penelitia
n 
Tindaka
n Kelas 
(PTK)  

YouTub
e adalah 
sumber 
belajar 
vokal 
yang 
efektif 
karena 
menduk
ung 
kreativit
as siswa 
dan 
memban
tu guru 
membua
t materi 
pengajar
an yang 
lebih 
variatif.  

 10 Num
ertay
asa & 
Citra
wati 
(202
6)  

Tantan
gan 
Guru 
Kelas 
Renda
h 
dalam 
Mengi
ntegra
sikan 
Lagu 
dan 
Permai
nan 
pada 
Pembe
lajaran 
Musik 
di SD  

Kualitatif 
Deskripti
f  

 Guru 
kelas 
rendah 
mengha
dapi 
masalah 
mengelo
la kelas 
dan 
perbeda
an 
kemamp
uan 
siswa. 
Strategi 
seperti 
penyisip
an lagu 
dan 
permain
an 

edukatif 
telah 
menunju
kkan 
bahwa 
mereka 
memban
tu 
meningk
atkan 
partisipa
si siswa.  

 11 Hasb
i 
(202
5)  

Peran 
Kepala 
Sekola
h 
dalam 
Menin
gkatka
n 
Profesi
onalis
me 
Guru 
melalui 
Penye
diaan 
Fasilita
s yang 
Mendu
kung 
Kreativ
itas   

Kualitatif 
Deskripti
f   

Strategi 
kepala 
sekolah 
yang 
efektif 
mencak
up 
pelatiha
n, 
supervisi 
teratur, 
dan 
fasilitas 
pembela
jaran 
yang 
baik. 
Untuk 
meningk
atkan 
profesio
nalisme 
guru, 
ada 
kepemi
mpinan 
yang 
kuat.  

 12 Suka
nta 
(202
2)  

Pende
katan 
Ilmiah 
Berbas
is Lagu 
untuk 
Menin
gkatka
n 
Ketera
mpilan 
Berbic
ara 
Siswa 
Sekola
h 
Dasar  

Penelitia
n 
Tindaka
n Kelas 
(PTK)  

Pendeka
tan 
ilmiah 
berbasis 
lagu 
secara 
signifika
n 
meningk
atkan 
keteram
pilan 
berbicar
a siswa. 
Lagu 
sebagai 
media 
pembela
jaran 
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meningk
atkan 
motivasi 
dan 
partisipa
si aktif 
siswa 
dalam 
kelas, 
jadi guru 
dapat 
menggu
nakan 
pendeka
tan ini.  

 13 Puter
i, 
Wula
ndari, 

Metod
e 
Bernya
nyi 

Penelitia
n 
Tindaka

Guru 
dapat 
menerap
kan 

& 
Fah
mi. 
(202
3)  

Lagu 
Wajib 
Nasion
al 
untuk 
Menin
gkatka
n 
Kema
mpuan 
Berbic
ara 
Anak 
di 
Sekola
h 
Dasar  

n Kelas 
(PTK)  

metode 
bernyan
yi, efektif 
meningk
atkan 
minat 
siswa 
terhadap 
lagu 
wajib 
nasional 
dan 
meningk
atkan 
kemamp
uan 
berbicar
a 
mereka.  

Salah satu kendala utama dalam 
pembelajaran seni musik di sekolah 
dasar adalah kemampuan guru. 
Sutikno (2025) dan Iraqi, Lena, & 
Herdianti. (2023) menemukan bahwa 
sebagian besar guru tidak memiliki 
pengetahuan seni, yang 
menyebabkan kesulitan 
menyampaikan materi SBdP. Modul 
yang terlalu singkat dan kurangnya 
peranan seni musik dalam kurikulum 
memperparah masalah ini. Menurut 
Numertayasa dan Citrawati (2026), 
perbedaan kemampuan siswa yang 
berbeda membuat mengelola kelas 
menjadi tantangan bagi guru kelas 
rendah.   

Setelah membahas 
permasalahan kompetensi guru dalam 
pembelajaran musik di sekolah dasar, 
aspek lain yang tidak kalah penting 
untuk dikaji adalah ketersediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
Sarana dan prasarana merupakan 
faktor pendukung yang memiliki 
pengaruh besar terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran 

musik, karena pembelajaran musik 
tidak hanya menekankan aspek teori, 
tetapi juga praktik secara langsung. 
Ketersediaan alat musik, media 
pembelajaran, fasilitas teknologi, serta 
ruang belajar yang memadai dapat 
membantu guru melaksanakan 
pembelajaran secara lebih efektif dan 
menarik bagi siswa. Oleh karena itu, 
analisis mengenai ketersediaan 
sarana dan prasarana perlu dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana 
fasilitas yang tersedia mampu 
mendukung pelaksanaan 
pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Adapun hasil kajian dari berbagai 
artikel terkait permasalahan 
ketersediaan sarana dan prasarana 
dalam mendukung pembelajaran 
musik di sekolah dasar disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 3. Analisis Ketersediaan 
Sarana dan Prasarana 

No Penu
lis & 
Tahu

n 

Judul Metode Hasil 
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1.  Utam
i, 
A.P. 
& 
Pam
ungk
as, J. 

Kolabo
rasi 
Seni 
Tari 
dan 
Musik 
sebag
ai 
Media 
Pembe
lajaran 
Kreatif 
di 
Pendid
ikan 
Anak 
Usia 
Dini 

Kualitatif 
deskripti
f 

Kolabor
asi seni 
tari dan 
musik 
terbukti 
mampu 
meningk
atkan 
kreativit
as, 
keperca
yaan 
diri, 
kemamp
uan 
motorik, 
dan 
interaksi 
sosial 
anak 
usia dini. 
Anak 
menjadi 
lebih 
aktif 
serta 
antusias 
mengiku
ti 
pembela
jaran. 

2. Prata
ma, 
Z.A. 
& 
Hend
rik, 
M.  

Penge
mbang
an 
Media 
Video 
Pembe
lajaran 
Angklu
ng 
Untuk 
Materi 
Alat 
Musik 
Sederh
ana 
Kelas 
V SDN 
10 
Simpa
ng 
Teritip 

Researc
h and 
Develop
ment 
(R&D) 

Media 
video 
pembela
jaran 
angklun
g 
dinyatak
an layak 
d7iguna
kan 
berdasar
kan 
validasi 
ahli dan 
uji coba 
siswa. 
Media 
memban
tu siswa 
memaha
mi 
materi 
alat 
musik 
sederha
na 

dengan 
lebih 
mudah 
dan 
menarik.  

3.  Sajid
ah, 
F.Z., 
Nugr
aha, 
M.F. 
& 
Perm
ana, 
R. 

Develo
pment 
of Art 
Memor
y Card 
Learni
ng 
Media 
to 
Encour
age 
Recog
nition 
and 
Memor
izing of 
Music 
Notatio
n in 
Fourth 
Grade 
Eleme
ntary 
School 
Studen
ts 

Researc
h and 
Develop
ment 
(R&D) 

Media 
art 
memory 
card 
efektif 
memban
tu siswa 
mengen
ali, 
memaha
mi, dan 
menghaf
al notasi 
musik. 
Penggu
naan 
media 
membua
t proses 
belajar 
lebih 
menyen
angkan 
dan 
meningk
atkan 
motivasi 
belajar 
siswa. 

4.  Hariy
asast
i, Y., 
Imro
n, A., 
Sety
awati
, L. & 
Budiy
anto, 
B. 

Peran 
Kepem
impina
n 
Kepala 
Sekola
h dan 
Sarana 
Pendid
ikan 
Terhad
ap 
Mutu 
Pendid
ikan 
SD di 
Era 
Digital 

Kuantitat
if 

Kepemi
mpinan 
kepala 
sekolah 
dan 
ketersed
iaan 
sarana 
pendidik
an 
berpeng
aruh 
positif 
terhadap 
mutu 
pendidik
an 
sekolah 
dasar. 
Sekolah 
dengan 
fasilitas 
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yang 
baik dan 
kepemi
mpinan 
efektif 
memiliki 
kualitas 
pembela
jaran 
yang 
lebih 
optimal. 

5. Tara
ceha
n, 
D.A. 
& 
Perm
ana, 
P.T. 

Pembe
lajaran 
Alat 
Musik 
Gamol
an 
dalam 
Upaya 
Penge
mbang
an 
Minat 
dan 
Bakat 
Musika
l Siswa 
MIN 1 
Bandar 
Lampu
ng  

Kualitatif 
deskripti
f 

Pembela
jaran 
alat 
musik 
Gamola
n dapat 
meningk
atkan 
minat 
belajar 
musik, 
kemamp
uan 
musikal, 
dan 
apresias
i budaya 
daerah 
siswa. 
Siswa 
menjadi 
lebih 
aktif dan 
tertarik 
mengiku
ti 
kegiatan 
seni 
musik 
tradision
al.  

6. Jatik
usum
o, 
S.G. 
& 
Sury
anti, 
H.H.
S. 

Analisi
s 
Pengu
atan 
Karakt
er 
Disiplin 
dan 
Tangg
ung 
Jawab 
Melalui 
Seni 

Kualitatif 
deskripti
f 

Kegiatan 
seni 
karawita
n 
mampu 
menana
mkan 
karakter 
disiplin 
dan 
tanggun
g jawab 
melalui 

Karawi
tan 
SDN 
Purwa
prajan 
Suraka
rta 
Tahun 
Ajaran 
2025 

latihan 
rutin, 
kerja 
sama 
kelompo
k, dan 
kepatuh
an 
terhadap 
aturan 
bermain 
musik 
tradision
al. 

7.  Prati
wi, S. 

Peman
faatan 
Barang
-
Barang 
Bekas 
sebag
ai Alat 
Musik 
Sederh
ana 
untuk 
Menga
sah 
Kecerd
asan 
Musika
l Anak 
Usia 
Dini di 
Masa 
Pande
mi 
Covid-
19 

Kualitatif Barang-
barang 
bekas 
dapat 
dimanfa
atkan 
menjadi 
alat 
musik 
sederha
na yang 
efektif 
untuk 
melatih 
kecerda
san 
musikal, 
kreativit
as, dan 
kemamp
uan 
eksplora
si bunyi 
pada 
anak 
usia dini 
selama 
pembela
jaran di 
rumah. 

8.  Yuni
anti, 
N.I., 
& 
Makn
un, L. 

Mendo
rong 
Kreativ
itas 
Anak 
Melalui 
Pembe
lajaran 
Seni 
Dalam 
Sekola
h 

Kualitatif 
deskripti
f 

Pembela
jaran 
seni 
mampu 
meningk
atkan 
kreativit
as, 
imajinasi
, 
kemamp
uan 
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Dasar berpikir, 
dan 
keberani
an siswa 
dalam 
mengek
spresika
n ide 
maupun 
perasaa
n 
melalui 
karya 
seni. 

9. Latifa
h, 
Y.J., 
Kam
siah, 
K., & 
Murdj
oko, 
M. 

Analisi
s 
Kesiap
an 
Sarana 
dan 
Prasar
ana 
Pendid
ikan 
Mengh
adapi 
Era 
Revolu
si 
Industr
i 4.0: 
Studi 
Kasus 
di SDN 
Pasar 
Lama 
1 
Banjar
masin 

Kualitatif 
deskripti
f 

Sekolah 
dinilai 
cukup 
siap 
mengha
dapi era 
Revolusi 
Industri 
4.0 
melalui 
penggun
aan 
teknolog
i 
pendidik
an, 
namun 
masih 
diperluk
an 
peningk
atan 
fasilitas 
digital 
dan 
kompete
nsi 
penduku
ng 
pembela
jaran 
berbasis 
teknolog
i. 

10. Marti
ni, 
M., 
Risn
awati
, R., 
& 
Zahr

Pembe
lajaran 
Alat 
Musik 
Sederh
ana di 
TK IT 
Bunay

Kualitatif 
deskripti
f  

Pembela
jaran 
alat 
musik 
sederha
na 
memban
tu 

a, H. ya 7 perkemb
angan 
motorik, 
kreativit
as, 
konsentr
asi, dan 
rasa 
percaya 
diri anak 
usia dini 
melalui 
aktivitas 
bermain 
musik 
secara 
langsun
g. 

11. Musa
, H. 

Pentin
gnya 
Pendid
ikan 
Seni 
dan 
Buday
a 
dalam 
Pembe
ntukan 
Identit
as 
Siswa 
Sekola
h 
Dasar 

Studi 
pustaka  

Pendidik
an seni 
dan 
budaya 
berpera
n 
penting 
dalam 
memben
tuk 
karakter, 
identitas 
budaya, 
rasa 
nasionali
sme, 
dan 
kemamp
uan 
apresias
i seni 
pada 
siswa 
sekolah 
dasar. 

12. Putri, 
C.F., 
& 
Pam
ungk
as, J. 

Eksplo
rasi 
Ekspre
si Seni 
Anak 
Usia 
Dini 
Melalui 
Tari 
Daera
h dan 
Musik 
Tradisi

Kualitatif 
deskripti
f 

Tari 
daerah 
dan 
musik 
tradision
al 
angklun
g 
memban
tu anak 
mengek
spresika
n emosi, 
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onal 
Angklu
ng: 
Studi 
di TKN 
Pembi
na dan 
TK 
Santa 
Theres
ia 

meningk
atkan 
kreativit
as, 
melatih 
motorik, 
serta 
mengen
alkan 
budaya 
lokal 
sejak 
usia dini. 

13. Ridw
anull
oh, 
M.U. 
& 
Roh
mah, 
I.A. 

Optima
lisasi 
Manaj
emen 
Sarana 
Prasar
ana 
dalam 
Menin
gkatka
n 
Kualita
s 
Pendid
ikan di 
SDN 
Banjar
an 4 
Kota 
Kediri 

Kualitatif Pengelol
aan 
sarana 
dan 
prasaran
a yang 
baik 
mampu 
meningk
atkan 
efektivita
s 
pembela
jaran, 
kenyam
anan 
belajar, 
dan 
kualitas 
pendidik
an di 
sekolah 
dasar.  

 
Berdasarkan hasil sintesis 

terhadap 13 artikel, ditemukan bahwa 
ketersediaan sarana dan prasarana 
memiliki peran penting dalam 
mendukung keberhasilan 
pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Sarana yang memadai mampu 
membantu guru melaksanakan 
pembelajaran secara lebih efektif, 
interaktif, dan bermakna, sekaligus 
meningkatkan minat, kreativitas, 
motivasi, serta keterampilan musikal 
peserta didik. Pembelajaran musik 
membutuhkan dukungan fasilitas 

seperti alat musik, media 
pembelajaran, ruang praktik, serta 
teknologi pendidikan karena proses 
pembelajaran tidak hanya berorientasi 
pada teori, tetapi juga praktik secara 
langsung. Selain itu, perkembangan 
era digital menuntut sekolah untuk 
menyediakan fasilitas berbasis 
teknologi agar pembelajaran musik 
dapat berlangsung lebih inovatif dan 
kontekstual (Hariyasasti, Imron, 
Setyawati, & Budiyanto. 2025; Latifah, 
Kamsiah, & Murdjoko. 2025). 

Hasil kajian juga menunjukkan 
bahwa media pembelajaran berbasis 
teknologi memberikan kontribusi 
positif terhadap pembelajaran musik 
di sekolah dasar. Penggunaan media 
video pembelajaran, media 
audiovisual, dan media edukatif 
seperti art memory card terbukti 
membantu siswa memahami materi 
musik secara lebih konkret dan 
menarik. Media digital memungkinkan 
siswa memperoleh pengalaman 
belajar visual dan audio yang lebih 
nyata sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan menyenangkan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
inovasi media pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk 
optimalisasi sarana pembelajaran 
musik yang mampu meningkatkan 
pemahaman konsep serta motivasi 
belajar siswa (Pratama & Hendrik. 
2025; Sajidah, Nugraha, & Permana. 
2025). 

Selain media pembelajaran, 
keberadaan alat musik juga menjadi 
faktor utama dalam mendukung 
keterampilan musikal siswa. 
Penggunaan alat musik tradisional 
maupun alat musik sederhana 
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memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan praktik musik 
secara langsung sehingga 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
bermakna. Alat musik tradisional 
seperti angklung dan Gamolan tidak 
hanya berfungsi sebagai media 
pembelajaran, tetapi juga sebagai 
sarana pengenalan budaya lokal dan 
pengembangan karakter siswa. Di sisi 
lain, keterbatasan fasilitas 
pembelajaran musik di beberapa 
sekolah mendorong guru untuk 
memanfaatkan barang-barang bekas 
sebagai alat musik sederhana. 
Meskipun sederhana, sarana tersebut 
tetap mampu mengembangkan 
kreativitas, kemampuan motorik, dan 
rasa percaya diri siswa dalam 
pembelajaran musik (Taracehan & 
Permana, 2025; Putri & Pamungkas, 
2025; Pratiwi, 2021; Martini, 
Risnawati, & Zahra. 2023). 

Secara keseluruhan, hasil 
kajian menunjukkan bahwa sarana 
dan prasarana memiliki hubungan 
yang erat dengan kualitas 
pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Ketersediaan fasilitas yang memadai, 
disertai pengelolaan yang baik, 
mampu menciptakan pembelajaran 
musik yang lebih efektif, kreatif, dan 
menyenangkan. Sebaliknya, 
keterbatasan fasilitas dapat 
menghambat proses pembelajaran 
praktik musik sehingga diperlukan 
inovasi dan kreativitas guru dalam 
memanfaatkan sarana yang tersedia. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
pembelajaran musik di sekolah dasar 
perlu didukung melalui penyediaan 
sarana prasarana yang memadai, 
pemanfaatan teknologi pendidikan, 

serta pengelolaan fasilitas 
pembelajaran secara optimal agar 
kemampuan musikal siswa dapat 
berkembang secara maksimal 
(Ridwanulloh & Rohmah, 2023; 
Yunianti & Maknun, 2024). 
 
E. Kesimpulan 

Kompetensi guru dan 
ketersediaan sarana prasarana 
memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran musik di sekolah dasar. 
Kompetensi guru yang meliputi 
kemampuan pedagogik, profesional, 
serta kreativitas dalam mengelola 
pembelajaran menjadi faktor utama 
dalam menciptakan proses belajar 
yang aktif dan bermakna, namun 
masih ditemukan berbagai kendala 
seperti kurangnya latar belakang seni 
musik, keterbatasan penguasaan 
metode pembelajaran, dan rendahnya 
pemanfaatan teknologi. Selain itu, 
ketersediaan sarana dan prasarana 
seperti alat musik, media 
pembelajaran, fasilitas teknologi, dan 
ruang belajar yang memadai terbukti 
mampu meningkatkan motivasi, 
kreativitas, serta keterampilan musikal 
siswa, sedangkan keterbatasan 
fasilitas dapat menghambat 
pelaksanaan pembelajaran praktik 
musik. Meskipun demikian, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa 
kreativitas guru dalam memanfaatkan 
media sederhana maupun teknologi 
digital dapat menjadi solusi alternatif 
untuk mengatasi keterbatasan 
fasilitas. Dengan demikian, 
peningkatan kualitas pembelajaran 
musik di sekolah dasar perlu didukung 
melalui penguatan kompetensi guru, 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

226 
 

penyediaan sarana prasarana yang 
memadai, serta pengelolaan fasilitas 
pembelajaran secara optimal agar 
pembelajaran musik dapat 
berlangsung lebih efektif, kreatif, dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
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